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	1. Pengertian
	Transmisi udara adalah  tindakan  pencegahan  yang  dirancang  untuk  mencegah penyebaran infeksi yang ditularkan melalui udara dengan menghirup atau mengeluarkan mikroorganisme dari saluran napas

	2. Tujuan 
	Sebagai acuan untuk memutus mata rantai penularan mikroorganisme penyebab infeksi, yang terjadi melalui transmisi udara di Puskesmas Mojogedang I

	3. Kebijakan 
	SK Kepala Puskesmas Tentang Kewaspadan Transmisi udara Nomor ............................................................................

Tentang Pedoman PPI di Puskesmas 

	4. Referensi 
	PMK RI No 27 Tahun 2017 Dan Pedoman Teknis Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama Tahun 2020

	5. Langka-langkah prosedur 
	1. Lakukan kebersihan tangan sebelum dan sesudah kontak dengan pasien dan lingkungan sekitar pasien dengan menggunakan sabun dan air dan cairan handrub berbasis alkohol.

2.  Gunanakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai indikasi 

a)   Gunakan bedah atau masker N95 (respiratorik) dan yakinkan penggunaannya tertutup rapat (fit test) serta Lepaskan tanpa menyentuh area yang terkontaminasi setelah keluar dari kamar.

b)  Gunakan  kacamata/pelindung  wajah  (face shiled) sesuai  jenis  risiko paparan droplet (percikan).

c) Gunakan gaun jika akan terjadi risiko paparan kontaminasi pada tubuh atau pakaian petugas.

d) Gunakan sarung tangan jika akan terjadi kontaminasi pada tangan.

3. Ruangan dengan ventilasi tekanan negatif, jika tidak memungkinkan

     dapat menggunakan ventilasi tekanan mekanik atau ventilasi natural 

      dan pintu harus selalu tertutup.

(a)Lakukan penilaian risiko paparan dan gunakan APD sesuai indikasi paparan seperti yang dipersyaratkan dalam tindakan pencegahan standar.

(b) Perlu  edukasi oleh petugas  kepada pendamping  keluarga  agar  menjaga kebersihan tangan dan menjalankan kewaspadaan isolasi untuk mencegah penyebaran infeksi kepada mereka sendiri ataupun kepada pasien lain. Kewaspadaan yang dijalankan seperti yang dijalankan oleh petugas kecuali pemakaian sarung tangan.

4. Upaya Pencegahan infeksi saat pemulangan pasien (edukasi pada keluarga:

a) Upaya pencegahan infeksi harus tetap dilakukan sampai batas  waktu masa penularan.

b) Bila dipulangkan sebelum masa isolasi berakhir, pasien yang  dicurigai terkena penyakit menular melalui udara / airborne harus diisolasi di dalam rumah selama pasien tersebut mengalami gejala sampai batas waktu penularan atau sampai diagnosis alternatif dibuat atau hasil uji diagnosa menunjukkan bahwa pasien tidak terinfeksi dengan penyakit tersebut.

CEdukasi   Keluarga   harus   diajarkan   cara   menjaga  
           kebersihan   diri, pencegahan dan pengendalian infeksi serta   

            perlindungan diri.

        d)Pembersihan dan disinfeksi ruangan yang benar perlu dilakukan 
         setelah pemulangan pasien.



	1. Bagan alir
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	2. Unit Terkait
	Poli umum
Poli infeksius 

Poli MTBS
Poli Gigi
Ruang Laboratorium
Ruang UGD

Ruang VK

Ruang KB



8. REKAMAN HISTORIS
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Lakukan kebersihan tangan





gunakan APD sesuai indikasi paparan seperti yang dipersyaratkan dalam tindakan pencegahan standar
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Ruangan dengan ventilasi tekanan negatif









